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KATA PENGANTAR

Jamur tiram diproduksi atau dihasilkan oleh petani ataupun perusahaan
swasta. Jamur tiram sebagai bahan baku produk masakan dan makanan awet-
an (instan) telah banyak diperdagangkan di pasar-pasar modern ataupun di
pasar-pasar tradisional. Dewasa ini, pasar domestik dan internasinal untuk
Jamur tiram telah terbuka lebar dan berkembang dengan pesat. Pengusaha
dan eksportir jamur Indonesia selalu kewalahan memenuhi permintaan pasar
internasional.

Buku ini menyajikan teknis budi daya jamur tiram yang dapat dimanfaat-
kan oleh petani, masyarakat, dan pengusaha swasta untuk meningkatkan
produksi jamur. Buku ini sekaligus bertujuan untuk menumbuhkan dan
mengembangkan wawasan yang luas tentang peluang dan prospek usaha
Jjamur.

Buku praktis ini masih perlu disempurnakan. Untuk itu, penulis sangat
senang menerima saran dan kritik yang membangun dari para pembaca dan
pengguna buku ini demi kesempurnaannya di masa mendatang.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dan memberikan bimbingan serta motivasi dalam penyelesaian
buku ini. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
lelah memberikan masukan, koreksi, ataupun informasi tentang budi daya
Jamur tiram.

Semoga buku sederhana ini bermanfaat bagi siapa saja yang membutuh-
kiannya.

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

Orang China telah mengenal jamur tiram sebagai bahan pangan sejak
dinasti Chow berkuasa sekitar 3000 tahun silam. Saat itu, jamur telah populer
sebagai santapan spesial bagi para pejabat negara.

Dewasa ini, jamur telah menjadi kebutuhan dan bagian hidup manusia.
Tanpa jamur mustahil dapat membuat roti, tempe, tape, oncom, tauco, dan
obat-obatan seperti pinisillin. Beberapa jenis jamur merupakan sumber ma-
kanan yang setara dengan daging, dan ikan yang bergizi tinggi. Jamur me-
rupakan bahan pangan alternatif yang disukai (preferency) oleh semua lapis-
an masyarakat.

Indonesia termasuk salah satu negara yang dikenal sebagai gudang jamur
terkemuka di dunia. Jamur-jamur yang telah dibudidayakan dan telah populer
atau memasyarakat sebagai makanan dan sayuran serta banyak diperdagang-
kan di pasar adalah jamur merang (Volvariella volvacea), jamur champi-
gnon (Agaricus bitorquis, A. campestris, dan A. bisporus), jamur kayu seperti
jamur kuping (Auricularuia auricula, A. polytricha, dan Trimella fuciformis),
jamur payung shiitake (Lentinus edodes) dan jamur tiram (Pleurotus cor-
nucopiae atau Pleurotus sapidus, P. Abalonus atau P. cystidiosus, P. ostreatus,
P. flabellatus, P. florida, P. sayor caju atau P. pulmonaris dan Tricoloma
spp).

Jamur tiram adalah jenis jamur kayu yang memiliki kandungan nutrisi
lebih tinggi dibandingkan dengan jenis jamur kayu lainnya. Jamur tiram
mengandung protein, lemak, fosfor, besi, thiamin, dan riboflavin lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis jamur lain. Jamur tiram mengandung 18 macam
asam amino yang dibutuhkan oleh tubuh manusia dan tidak mengandung
kolesterol. Macam asam amino yang terkandung dalam jamur tiram adaluh
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isoleusin, lysin, methionin, cystein, penylalanin, tyrosin, treonin, tryptopan,
valin, arginin, histidin, alanin, asam aspartat, asam glutamat, glysin, prolin,
dan serin. Komposisi dan kandungan nutrisi setiap 100 gram jamur tiram

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Jamur Tiram

per 100 Gram

Zat Gizi Kandungan
Kalori (Energi) 367 kal.
Protein 10,5-304 %
Karbohidrat 56,6 %
Lemak 1,7-22 %
Thiamin 0,20 mg
Riboflavin 47-49 mg
Niacin 77,2 mg
Ca (kalsium) 314,0 mg
K (kalium) 3.793,0 mg
P (fosfor) 717,0 mg
Na (natrium) 837.0 mg
Fe (besi) 34-18,2 mg

Sumber: Diolah dari Berbagai Sumber.

Jamur tiram memiliki sifat menetralkan racun dan zat-zat radio aktif
dalam tanah. Khasiat jamur tiram untuk kesehatan adalah menghentikan
pendarahan dan mempercepat pengeringan luka pada permukaan tubuh, men-
cegah penyakit diabetes mellitus, penyempitan pembuluh darah, menurunkan
kolesterol darah, menambah vitalitas dan daya tahan tubuh, serta mencegah
penyakit tumor atau kanker, kelenjar gondok, influenza, sekaligus memper-
lancar buang air besar.

Ditinjau dari aspek biologinya, jamur tiram relatif lebih mudah dibudi-
dayakan, Pengembangan jamur tiram tidak memerlukan lahan yang luas.
Masa produksi jamur tiram relatif lebih cepat sehingga periode dan waktu
panen lebih singkat dan dapat kontinu.
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Budi daya jamur tiram dapat dikelola sebagan il o
usaha ekonomis skala kecil, menengah, dan besar (industin). Negara iy
yang telah mengembangkan budi daya jamur tiram sebagai industri agro-
bisnis andalan dan unggulan adalah China, Belanda, Spanyol, Prancis, Bel-
gia, dan Thailand. Negara-negara tersebut termasuk produsen jamur terbesar
di dunia.

Seiring dengan popularitas dan memasyarakatnya jamur tiram sebagai
bahan makanan lezat dan bergizi, maka permintaan konsumen dan pasar
jamur tiram di berbagai daerah terus meningkat. Kebutuhan konsumsi jamur
tiram meningkat sebanding dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan pen-
dapatan serta perubahan pola konsumsi makanan penduduk dunia. Negara-
negara konsumen jamur terbesar adalah Amerika Serikat (AS), Kanada,
Jerman, Jepang, Hongkong, Belgia, Inggris, Belanda, dan Italia. Rata-rata
konsumsi jamur per kapita penduduk Kanada dan negara-negara Eropa me-
lebihi 1,5 kg/kapita/tahun. Sedangkan konsumsi rata-rata penduduk Inggris
dan AS masing-masing sekitar 1 kg/kapita/tahun dan 0,5 kg/kapita/tahun.




BAB 11
EKOLOGI JAMUR TIRAM

A. Biologi dan Siklus Hidup Jamur Tiram

Jamur tiram adalah jamur kayu yang tumbuh berderet menyamping
pada batang kayu lapuk. Jamur ini memiliki tubuh buah yang tumbuh mekar
membentuk corong dangkal seperti kulit kerang (tiram). Tubuh buah jamur
ini memiliki tudung (pileus) dan tangkai (stipe atau stalk). Pileus berbentuk
mirip cangkang tiram berukuran 5 cm — 15 cm dan permukaan bagian bawah
berlapis-lapis seperti insang berwara putih dan lunak. Sedangkan tangkainya
dapat pendek atau panjang (2 cm — 6 cm) tergantung pada kondisi lingkungan
dan iklim yang mempengaruhi pertumbuhannya. Tangkai ini menyangga
tudung agak lateral (di bagian tepi) atau eksentris (agak ke tengah) (lihat
Gambar 1).

Jamur tiram termasuk golongan jamur yang memiliki spora berwarna.
Di antara ribuan species jamur kayu telah dikenal beberapa jenis jamur
tiram yang biasa dikonsumsi sebagai makanan lezat dan dapat
dibudidayakan. Nama-nama jamur tiram biasanya dibedakan menurut warna
tudung tubuh buah atau sporanya.

Jamur tiram putih bersih (Pleurotus florida dan P. ostreatus) memiliki
tudung berwarna putih susu atau putih kekuning-kuningan dengan garis
tengah 3 cm — 14 ¢cm. Jamur tiram merah jambu (Pleurotus flabellatus atau
P djamor atau P. salmoneostramineus atau P. incarnatus) memiliki tudung
berwarna kemerah-merahan. Jamur tiram kelabu (Pleurotus sayor caju atau
P pulmonarius) memiliki tudung berwarna abu-abu kecokelat-cokelatan
atau kuning kehitam-hitaman dengan lebar 6 cm — 14 cm. Jamur tiram abu-
abu (Pleurotus cystidiosus atau P. abalonus) dikenal sebagai jamur abalon
karena tudungnya berwarna putih atau sedikit abu-abu dan abu-abu keco-

12

Gambar 1. Tubuh Buah Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) dan Jamur Tiram Coklat
(Pleurotus sapidus).

kelatan dengan lebar 5 cm — 12 cm. Jamur tiram krem atau kuning kecoklat-
an (Pleurotus cornucopiae atau P. sapidus) memiliki tudung selebar 5 cm —
12 em berwarna krem atau putih sampai kuning kecokelatan. Jamur tiram
putih lebar yang dikenal dengan nama shimeji adalah Tricholoma spp. Jamur
tiram lain yang mulai populer adalah Pleurotus eryngii dan P. tubernegium.
Jamur tiram adalah "tanaman’ makroskopik yang tidak memiliki khlorofil.
Jamur sebagai tanaman memiliki inti, berspora, dan merupakan sel-sel lepas
atau bersambungan membentuk benang yang bersekat atau tidak bersekat
yang disebut hifa (sehelai benang). Hifa jamur terdiri atas sel-sel yang berinti
satu dan haploid. Hifa jamur menyatu membentuk jaringan yang disebut
miselium (kumpulan hifa).

Miselium jamur bercabang-cabang dan pada titik-titik pertemuannyu
membentuk bintik kecil yang disebut sporangium yang akan tumbuh menjadi
pin head (tunas atau calon tubuh buah jamur) dan akhirnya berkembung
(tumbuh) menjadi jamur (tubuh buah). Pada awal perkembangan miselivm,
jnmur melakukan penetrasi dengan melubangi dinding sel kayu. Proses juiis




i (pemboran) dinding sel kayu dibantu oleh enzim pemecah sellulosa,
riselllulosa, dan lignin yang disckresi oleh jamur melalui ujung lateral
ang-benang miselium. Enzim mencerna senyawa kayu yang dilubangi
aligus memanfaatkannya sebagai sumber (zat) makanan jamur.

Berdasarkan fase perkembangannya, dikenal tiga macam miselium,
tu miselium primer, sekunder, dan tersier. Basidiospora yang jatuh pada
1pat (media) yang menguntungkan akan segera berkecambah dan tumbuh
mbentuk miselium primer. Pada awalnya, miselium ini berinti banyak
nudian membentuk dinding pemisah (sekat) sehingga menghasilkan mi-
ium berinti satu yang haploid. Fase ini merupakan pertunasan dan frag-
ntasi hifa yang disebut pembiakan vegetatif.

Fase vegetatif berakhir saat miselium primer mengadakan plasmogami
tara 2 hifa yang kompatibel dan membentuk miselium sekunder berinti 2
1a). Miselium sekunder berkembang secara khusus, setiap inti membelah
i dan masing-masing belahan berkumpul lagi tanpa melakukan penyatuan
i (karyogami) dalam sel baru sehingga miselium sekunder selalu berinti

1.

elerangan:

ipa dan mpb : miselium primer

1S  miselium sekunder

i . miselium terstier (basidiocarp)

.2.3,4,5 6 : fase generatif
basidiospora

jambar 2. Fase Perkembangan Miselium Jamur Tiram.

Fase perkembangan sclanjutnyi, misclim ok
menjadi jaringan teratur dan membentuk tubuli buah (hom o
menghasilkan basidiospora. Fase ini disebut pembiakan generatil atau L
reproduktif.

Jamur tiram termasuk keluarga Agaricaceae atau Tricholomataceae
dari klas Basidiomycetes. Klasifikasi jamur tiram menurut Alexopolous
(1962) adalah sebagai berikut.

Super Kingdom : Eukaryota
' Kingdom Myceteae (Fungi)
Divisio : Amastigomycota

Sub-Divisio Basidiomycotae .
Kelas . Basidiomycetes :
Ordo . Agaricales '
Familia : Agaricaceae

Genus . Pleurotus

Species . Pleorotus spp.

B. Lingkungan Hidup

Jamur tiram termasuk “tanaman” heterotropik yang hidupnya tergantung
‘pada lingkungan tempat ia hidup. Faktor-faktor lingkungan yang mempe-
ngaruhi pertumbuhan jamur adalah air, keasaman (pH), substrat, kelembaban,
suhu udara, dan ketersediaan sumber nutrisi.

Air dibutuhkan untuk kelancaran transportasi atau aliran partikel kimia
antar-sel yang menjamin pertumbuhan dan perkembangan miselium mem-
bentuk tubuh buah sekaligus menghasilkan spora. Pada umumnya, per-
tumbuhan spora dan miselium jamur membutuhkan kelembaban udara
optimal. Jamur tiram memiliki toleransi dan ketahanan terbatas terhadap
keasaman (pH) substrat (media tumbuh) dan suhu udara lingkungannya,

Jamur tiram tumbuh pada tempat-tempat yang mengandung nutrisi
berupa senyawa karbon, nitrogen, vitamin, dan mineral. Sebagain besar s
nyawa karbon digunakan sebagai sumber energi sekaligus unsur pertumn bl
an. Nitrogen diperlukan dalam sintesis protein, purin, dan pirimidin. Jamue



menggunakan nitrogen dalam bentuk nitrat, ion amonium, nitrogen organik,
ataupun nitrogen bebas.

Vitamin diperlukan sebagai katalisator sekaligus berfungsi sebagai co-
enzim. Macam vitamin yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur
tiram adalah thiamin (vitamin B), biotin (vitamin B.), inositol, pyridoxin,
asam nikotinal (vitamin B,), dan asam pantothenat (vitamin B,).

Unsur mineral untuk pertumbuhan jamur meliputi unsur makro (K, P,
Ca, Mg, dll.) dan unsur mikro (Zn, Cu, dll.). Unsur fosfor (P) dan kalium
(K) diserap dalam bentuk potasium phosphat. Unsur P berperan dalam penyu-
sunan membran plasma, molekul organik seperti ATP, dan asam nukleat.
Unsur potasium (K) berperan dalam aktivitas enzim metabolisme karbo-
hidrat dan keseimbangan ionik.

Jamur tiram tumbuh dan berkembang sepanjang tahun di daerah ber-
klim dingin sampai daratan tropis beriklim panas. Miselium jamur tumbuh
optimal pada suhu 25° C - 30° C, sedangkan tubuh buah dari sebagian besar
species (jenis) jamur tiram tumbuh optimal pada suhu 18° C — 20° C.

Jamur tiram hidup dalam periode gelap dan terang yang berganti-ganti.
Miselium jamur tumbuh optimal dalam keadaan gelap dan kondisi asam
pH 5.5 — 6,5). Tetapi, kondisi lingkungan atau substrat tempat tumbuh
yang terlalu asam (pH rendah) atau pH terlalu tinggi akan menghambat
rertumbuhan miselium. Sebaliknya, tubuh buah jamur tidak tumbuh pada
empat-tempat yang gelap. Tubuh buah jamur tiram tumbuh optimal pada
ingkungan yang agak terang dan kondisi keasaman agak netral (pH 6,8 —
/,0). Cahaya matahari dibutuhkan untuk merangsang pertumbuhan tubuh
ouah (tangkai dan tudung). Tangkai jamur tumbuh kecil dan tudung tumbuh
ibnormal jika saat pembentukan primordia tidak memperoleh penyinaran
ebih dari 40 lux. Tetapi, cahaya matahari yang menembus permukaan tubuh
ouah jamur akan merusak dan menyebabkan kelayuan. Jamur tiram yang
umbuh pada tempat-tempat yang banyak menerima penyinaran matahari
nemiliki tudung yang relatif kecil. Pertumbuhan jamur hanya memerlukan
inar yang bersifat menyebar (diffuse light). _

Masa pertumbuhan miselium membutuhkan kelembaban udara antara
5% — 70%. tetapi untuk merangsang pertumbuhan tunas dan tubuh buah
nembutuhkan kelembaban udara sekitar 80% — 85%. Tunas dan tubuh buah
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Jamur yang tumbuh pada lingkungan dengan kel |
akan mengalami gangguan absorbsi nutrisi sehingga menyebabhi keherge
an dan gangguan pertumbuhan ataupun kematian.

Miselium jamur tiram tumbuh optimal pada substrat (media tumbuh)
yang memiliki kandungan (kadar) air sekitar 60%. Media tumbuh yang
mengandung kadar air kurang dari 50% atau lebih dari 80% akan meng-
hambat pertumbuhan miselium.

Jamur tiram dapat tumbuh dan berkembang pada berbagai macam kayu
di sembarang tempat. Tetapi, jamur tiram tumbuh optimal pada kayu lapuk
yang tersebar di dataran rendah sampai lereng pegunungan atau kawasan
yang memiliki ketinggian antara 600 m — 800 m di atas permukaan laut.
Kondisi lingkungan optimum untuk pertumbuhan jamur tiram adalah tempat-
tempat yang teduh dan tidak terkena pancaran (penetrasi) sinar matahari
secara langsung dengan sirkulasi udara lancar dan angin spoi-spoi basah.
Jamur tiram adalah “tanaman” saprofit semi anaerob yang membutuhkan
oksigen sebagai senyawa pertumbuhan. Sirkulasi udara yang lancar akan
menjamin pasokan oksigen. Terbatasnya kandungan oksigen udara di sekitar
tempat tumbuh jamur akan mengganggu pembentukan tubuh buah. Jamur
tiram yang tumbuh pada tempat-tempat yang kekurangan oksigen memiliki
tubuh buah kecil dan abnormal. Kebanyakan tubuh buah jamur tiram yang
tumbuh pada tempat (lingkungan) tersebut mudah layu dan mati.

Pertumbuhan miselium jamur tiram membutuhkan kandungan CO, yang
agak tinggi, yaitu 15% — 20% dari volume udara. Tetapi, jamur tiram yang
tumbuh pada tempat-tempat yang mengandung CO, cukup tinggi memiliki
tubuh buah abnormal. Biasanya, tudung jamur tiram tumbuh relatif kecil
dibandingkan dengan tangkainya.




BAB Il

BAHAN DAN PERALATAN
BUDI DAYA JAMUR TIRAM

Bahan dan peralatan budi daya jamur tiram meliputi bahan dan peralatan
pembibitan dan pemeliharaan atau penanaman (cultivation). Bahan yang
digunakan dalam budi daya jamur tiram dapat diperoleh secara mudah dan
murah. Namun, sebagian peralatan, terutama peralatan pembibitan, harus
dibeli dengan harga yang cukup mahal.

A. Bahan

Semua bahan yang digunakan dalam budi daya jamur tiram adalah bahan
habis pakai. Bahan yang perlu disediakan dalam pembibitan adalah tepung
agar, kentang, glukosa, kapas, kertas loyang (alumunium foil), kantong
plastik, tali karet, cincin pralon, serbuk kayu, dedak halus (bekat.ul), kapur
(CaCO,), gips (CaSO,), pupuk NPK atau pupuk kandang, formalm, baysol,
alkohol atau desinfektan dan pestisida lain, serta bibit miselium atau tubuh
buah jamur. Adapun bahan yang perlu disediakan dalam pemeliharaan jamur
tiram adalam bibit jamur (F,), kapur, air bersih, pestisida (baysol), ka)-;u,
lembaran plastik, kawat kasa, jerami atau daun rumbia, paku, tali, dan lain-
lain.

Tepung agar, glukosa, dan kentang merupakan bahan baku pembuatan
media tumbuh dalam kultur jaringan atau pembiakan spora jamur (F, ). Bahan
ini dapat diperoleh di apotik, toko kimia, toko alat kedokteran, toko swa]a){an,
atau pusat-pusat perbelanjaan. Sedangkan serbuk kayu, dedak halus, gips,
kapur, dan pupuk NPK merupakan media tumbuh pembibitan F, - F, se-
kaligus media tumbuh tubuh buah jamur tiram selama masa pemeliharaan
(penanaman).
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B. Peralatan

angkutan dibuat dari anyaman bambu atau keranjang plastik. Sprayer i

Serbuk kayu dapat diperoleh dart tempat terun
gergajian kayu. Dedak halus dapat dibeli dari perusaluing Py |
(rice mill), sedangkan kapur, gips, dan pupuk (pupuk NPK dan pu]mi\ Kt
dang) dapat dibeli di toko bahan bangunan, pabrik pembakaran kapur (to-
bong), toko pertanian, atau kandang ternak (peternakan).

Formalin, alkohol, bahan-bahan kimia, cincin, pralon, kayu, paku, dan
spirtus dapat dibeli di apotik, toko obat, toko bahan kimia atau alat kedok-
teran, dan toko kelontong, atau toko material (bahan bangunan). Di pedesaan
yang masih dikelilingi oleh berbagai tanaman keras atau bambu tidak perlu
membeli bahan-bahan kayu atau bambu tersebut. Demikian pula, jerami
atau daun rumbia dapat diperoleh dari sawah-sawah atau ladang di sekitar
tempat tinggal. Bahan-bahan yang dibutuhkan terakhir ini digunakan dalam
pembuatan rumah inokulasi ataupun rumah jamur (kubung).

Bibit tubuh buah jamur dapat diperoleh dari kubung pemeliharaan atau
tanaman jamur tiram yang tumbuh liar pada substrat kayu. Bibit jamur tiram
yang baik dapat diperoleh dari hasil seleksi tanaman jamur yang dipelihara
dalam kubung. Bibit ini biasanya tumbuh besar, lebar, dan tebal sehingga
memiliki keunggulan dibandingkan dengan jamur tiram yang tumbuh secara
alami pada kayu-kayu lapuk.

Peralatan budi daya jamur tiram meliputi peralatan pembibitan dan pe-
meliharaan. Peralatan yang perlu disediakan dalam pembibitan jamur tiram
adalah tabung reaksi, rak penyimpanan, botol kaca transparan, ketel atau
panci bersekat (dandang) atau autocle atau alat sterilisasi otomatis, steamer,
meja pembiakan atau laminair flow (dikenal sesuai dengan fungsi dan carn
kerjanya), keranjang plastik, pinset panjang, spatula, lampu spirtus, kipis
angin, masker, dll. Semua peralatan pembibitan dapat dibeli di toko-toke
khusus, baik toko kimia, toko alat kedokteran, toko mesin, maupun toko
clektronik.

Peralatan yang perlu disediakan dalam pemeliharaan tubuh buah Jane
tiram meliputi keranjang pengangkutan, spayer dan nozzle. Keranjang e




\yemprotan (pengabut) untuk penyiraman yang paling sederhana dapa.lt‘
libuat dari plastik mirip semprotan nyamuk. Sprayer yang cuku_p efektli.'
intuk penyiraman pada kubung besar adalah sprayer tabung yang‘dilqukap}
yompa tangan atau tangkal nozzle yang dihubungkan dengan pipa air dari
ower atau pompa.
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BAB IV

PENGADAAN BIBIT JAMUR TIRAM {

Bibit jamur tiram diproduksi (dibuat) melalui tahap-tahap pembiakan.
Tahap pertama adalah pembiakan spora (basidiospora) yang dihasilkan oleh
basidium. Tahap ini dilakukan melalui kultur jaringan dan hasil pembiakan
tahap ini adalah benang-benang jamur (miselium) yang disebut turunan per-
tama (F ).

Tahap kedua adalah pembiakan miselium F . Pembiakan tahap ini
merupakan perbanyakan miselium hasil pembiakan tahap pertama. Hasil
pembiakan tahap kedua ini disebut F,. Pembiakan tahap ketiga merupakan
perbanyakan miselium hasil pembiakan tahap kedua. Hasil pembiakan tahap
ini disebut F.. Sedangkan pembiakan tahap keempat merupakan perbanyakan
miselium tahap ketiga sehingga diperoleh bibit jamur siap tanam (F ).

A. Pembiakan Tahap Pertama (F)

Langkah awal, sebelum melakukan pembiakan spora jamur tiram, ada-
lah mempersiapkan rumah (ruangan) inokulasi, peralatan, dan media tumbuh.
Rumabh inokulasi adalah ruangan steril tempat pembiakan spora dan miselium
jamur. Rumah ini dapat dibangun secara permanen berupa laboratoriui
atau rumah sederhana berupa rumah jamur (kubung) yang dibuat dari ke
rangka kayu, lantai tanah, dan dinding lembaran plastik tebal yang diperkuat
dengan anyaman bambu, bilah kayu, atau bahan lain (lihat gambar 3).

Rumah inokulasi sederhana memiliki 2 — 3 kamar (ruang) yang berfungsi
scbagai ruang pembiakan dan ruang penyimpanan, baik penyimpanan i
kulen (biakan spora atau miselium jamur) ataupun penyimpanan balun din
peralatan. Sebaiknya, rumah ini tertutup rapat agar terhindar dari kontami



